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SUMMARY

DEDDY CHANDRA. The Effect of Plant Number Per Planting Hole And 

Compound Fertilizer On growth And Production Of Blewah (Cucumis melo L.) 

(Supervised by ENDANG D SETIATY and KARNADI GOZALI).

The objectives of this research was to observed the influence of plant number 

per hole and compound fertilizer on growth and production of blewah (Cucumis melo 

L.). The research was conducted at Research Station of Faculty of Agriculutre, 

Sriwijaya University, Indralaya, from august 2004 to oktober 2004.

The research was Randomized Complete Block Design with two factors and 

rephcated three times. The first factor was plant number per hole with four levels; 

one plant per hole (Tl), two plants per hole (T2), three plants per hole (T3) and four 

plants per hole (T4). The second factor was compound fertilizer (NPK 15:15:15) 

with three levels; 0 g (P 1), 40 g (P2) and 80 g (P3).

The parameters observed in this research were branches length (cm), dry 

weight of plant (kg), flowering (day after planting), fruit weight (kg), firuit weight per 

plant (kg), fruit weight per planting hole (kg), fruit weight per block of research (kg), 

dissolved material (° Brix), fruit diameter (cm) and cropping index (%).

The research result showed that treatment one plant number per hole and 40 g of 

compound fertilizer (T1P2) was different significant to average of fruit weight and 

fruie weight per plant



RINGKASAN

DEDDY CHANDRA. Pengaruh Jumlah Tanaman per Lubang dan Pupuk Majemuk 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Blewah (Cucumic melo L) (Dibimbing oleh 

ENDANG DARMA SETIATY dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh jumlah 

tanaman per lubang dan pupuk majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi blewah 

(Cucumis melo L). Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, dari bulan Agustus 2004 sampai

Oktober 2004.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor dan

tiga ulangan. Faktor pertama adalah jumlah tanaman per lubang; satu tanaman per lubang

(Tl), dua tanaman per lubang (T2), tiga tanaman per lubang (T3) dan empat tanaman per

lubang (T4). Faktor kedua adalah pupuk majemuk (NPK 15-15-15); 0 g (Pl), 40 g (P2)

dan 80 g (P3).

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah panjang tanaman (cm), berat

basah berangkasan (kg), umur berbunga (hst), berat buah (kg), berat buah per tanaman 

(kg), berat buah per lubang (kg), berat buah per petak (kg), padatan terlarut (° Brix), 

diameter buah (cm) dan indeks panen (%).

Hasil penelitian ini menunjukan perlakuan satu tanaman per lubang dan pupuk 

majemuk 40 g (T1P2) menunjukan berat buah dan berat buah per tanaman terbaik.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Blewah (Cucumis melo L. ) merupakan tanaman asli Indonesia. Blewah 

mempunyai kekerabatan yang dekat dengan melon dan semangka yang termasuk 

dalam famili cucurbitaceae. Kandungan vitamin A dalam 100 g buah segar daging 

buah blewah sebesar 4000 SI lebih besar dibandingkan dalam 100 g buah semangka 

yang hanya 600 SI. Kandungan vitamin A per satuan berat blewah hanya disaingi 

oleh buah mangga yaitu sebesar 6150 SI. Daging buah blewah seberat 100 g setara 

dengan 60 mg vitamin C suplemen yang dapat mencukupi kebutuhan vitamin C

harian (Nono, 2003).

Petani umumnya mengembangkan tanaman blewah pada lahan yang sempit

dengan teknik budidaya yang tradisional sehingga hasil yang didapat tidak optimal.

Blewah mempunyai potensi tinggi untuk dikembangkan karena produksinya tidak

kalah disukai dibandingkan melon (Juwita, 2002).

Pertumbuhan dan produksi tanaman pada suatu lahan dipengaruhi oleh faktor 

jenis tanaman, tanah, iklim. Tanah menyediakan unsur hara yang berguna untuk 

tanaman. Unsur hara diserap tanaman dari dalam tanah untuk membentuk senyawa- 

senyawa yang penting bagi kelangsungan hidup tanaman tersebut. Jaringan tanaman 

mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfat (P), kalium (K), magnesium (Mg), sulfur 

(S), kalsium (Ca), besi (fe), seng (Zn), mangan (Mn), tembaga (cu), boron (B), 

molybdenum (Mo) dan klor (Cl) (Dwidjoseputro, 1986).
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Ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang kurang akan menyebabkan 

gangguan pada pertumbuhan tanaman. Unsur hara N, P dan K di dalam tanah tidak 

cukup tersedia dan terus berkurang karena diambil tanaman untuk pertumbuhannya, 

terangkut pada waktu panen, tercuci dan menguap padahal unsur-unsur ini adalah 

esensial. Pemupukan dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan unsur hara 

di dalam tanah. Permasalahan dalam pemupukan adalah rendahnya efisiensi dan 

efektivitas karena tidak tepat jenis, waktu, dosis dan cara penggunaan. Pupuk yang 

sesuai untuk menyediakan kebutuhan unsur hara N, P dan K adalah pupuk majemuk. 

Pupuk majemuk mengandung unsur nitrogen (N), fosfat (F) dan kalium (K) yang 

telah dicampur melalui proses pabrik (Sutedjo dan Kartosapoetra, 1990).

Perlakuan pemupukan dengan menggunakan pupuk majemuk menunjukkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan berbagai taraf perlakuan pemupukan 

dengan menggunakan pupuk fosfat pada tanaman melon (Achadi et ai, 1999). 

Pupuk majemuk dianjurkan untuk tanaman melon dan semangka sebanyak 80 g 

sampai 100 g per tanaman. Menurut Sinaga (2002), pemberian pupuk majemuk 

organik sebesar 40 g per lubang tanam menunjukkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman blewah yang lebih baik dibandingkan pemberian pupuk organik sebesar 0 

g, 20 g dan 60 g per lubang tanam.

Kerapatan dan jumlah tanaman akan mempengaruhi ruang tumbuh perakaran 

dan serapan unsur hara (Sunaijono, 1987). Kerapatan tanaman memberikan pengaruh 

pada berat berangkasan segar dan produksi tanaman selada (An Qi, 2002), dan 

Handini (2000) mneyatakan dua bibit kentang per lubang menghasilkan berat umbi 

per petak yang lebih baik dibandingkan dengan satu bibit kentang per lubang.

unsur
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Petani blewah umumnya menggunakan dua tanaman sampai empat tanaman 

per lubang sehingga hasil yang didapat sangat beragam. Petani yang menanam 

dengan tiga tanaman atau empat tanaman per lubang mengharapkan jumlah buah 

yang diperoleh lebih banyak dibandingkan menanam dua tanaman (Komunikasi

pribadi).

Laporan penelitian mengenai jumlah tanaman per lubang dan takaran pupuk 

majemuk pada pertanaman blewah masih kurang. Penelitian menggunakan faktor 

jumlah tanaman per lubang dan pupuk majemuk diharapkan menghasilkan data yang 

menunjukkan jumlah tanaman yang terbaik dalam memanfaatkan faktor lingkungan, 

dan data yang menunjukan takaran pupuk majemuk terbaik yang dapat mendukung 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi blewah yang selanjutnya dapat 

diterapkan di lapangan untuk mengusahakan blewah.

Perlakuan jumlah tanaman tanaman per lubang menunjukan kemampuan 

tanaman dalam kompetisi memperebutkan faktor tumbuh. Bagian atas tanaman

berkompetisi memperebutkan cahaya matahari, C02 dan ruang tumbuh sedangkan

bagian bawah tanaman berkompetisi memperebutkan unsur hara, air dan ruang 

tumbuh perakaran.

Berdasarkan penyataan di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

jumlah tanaman per lubang dan takaran pupuk majemuk sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi blewah.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh jumlah 

tanaman blewah per lubang dan pupuk majemuk terhadap pertumbuhan dan 

produksi blewah.
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C. Hipotesis

1. Jumlah tanaman sebanyak dua tanaman per lubang menunjukan pertumbuhan

dan produksi blewah yang terbaik

2. Pupuk majemuk 40 g menunjukan pertumbuhan dan produksi blewah yang

terbaik

3. Perlakuan dua tanaman per lubang dan pupuk majemuk 40 g menunjukan

pertumbuhan dan produksi blewah terbaik.
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